
 
 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Umum Perceraian  

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, yaitu sebuah hubungan 

antara pasangan suami dan istri bertujuan membangun rumah tangga yang bahagia 

dan kekal, menurut Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan Perceraian 

berdasarkan Pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 yaitu “Putusnya Perkawinan”. 

Perceraian yaitu berakhirnya sebuah pernikahan antara lain perceraian merupakan 

putusnya hubungan antara suami dan istri, yang diakibatkan oleh kegagalan suami 

atau istri ketika menjalankan peran masing-masing dalam berumah tangga.  

 

Perceraian terkadang menjadi jalan untuk menyelesaikan permasalahan sebuah 

perkawinan pasangan suami istri yang kemudian melanjutkan hidup masing-

masing, yang diakui sah menurut ketentuan hukum yang ada. Agama Islam 

menuntun umatnya untuk tidak memutuskan persaudaraan di antara sesama umat 

muslim. Pernikahan menjadi sunnah Rasulullah S.A.W yang jika kita 

melakukannya akan mendapat pahala. Sedangkan perceraian merupakan 

perbuatan yang halal untuk dilakukan akan tetapi, jika pasangan suami dan istri 

bercerai, alkisah mengatakan bahwa 'Arsy berguncang dengan dahsyatnya. 

 

Inilah yang menjadi alasan Allah sangat membenci suatu perceraian, walaupun hal 

ini diperbolehkan dan halal. Ada faktor-faktor utama yang sering dijadikan 
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penyebab suatu perceraian, yaitu tidak ada tanggung jawab, ketidakharmonisan, 

moral, maupun ekonomi. Adapun faktor-faktor lain yang menjadi penyebab 

terjadinya suatu perceraian seperti poligami tidak sehat, krisis, cemburu, 

mendapatkan hukuman penjara, kawin paksa, cacat biologis, serta penganiayaan 

atau kekerasan dalam rumah tangga, hal ini sering menjadi penyebab timbulnya 

suatu perceraian. 

Seperti yang ada di dalam hukum positif Indonesia, kasus perceraian hanya bisa 

terjadi ketika penyebab-penyebabnya seperti hal berikut ini: 

1.Berbuat zina, pemabuk, penjudi, pemadat atau yang lainnya yang             

mungkin akan susah disembuhkan dari suami atau istri tersebut. 

2.Meninggalkan pasangan selama 2 tahun berturut-turut serta tidak melakukan 

izin dan tidak mempunyai alasan yang pasti atau karena hal yang diluar 

kemampuannya. 

3.Mendapatkan hukuman penjara selama 5 tahun atau bahkan lebih berat, dan 

meninggalkan salah satu pihak setelah pernikahan tersebut terjadi. 

4.Melakukan tindak kekerasan ataupun penganiayaan berat yang bisa    

membahayakan pasangan ataupun orang lain dan merugikan orang tersebut. 

5.Mengalami cacat badan atau mempunyai penyakit yang mengakibatkan tidak 

bisa melakukan kewajibannya sebagai pasangan suami/istri. 

6.Selalu berselisih dan bertengkar sehingga tidak ada harapan akan hidup rukun 

lagi dalam kehidupan rumah tangga. (Wikipedia, Perceraian , 2020). 
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Hal ini diatur dalam Pasal 116 (Kompilasi Hukum Islam), alasan-alasan yang 

dijadikan dasar untuk perceraian : 

a. Jika salah satu diantara suami atau istri berzina atau menjadi pemabuk, 

penjudi, pemadat, atau yang lainnya yang sulit untuk disembuhkan. 

b. Jika diantara salah satu dari pasangan suami istri ditinggalkan atau 

meninggalkan pihak yang lain selama 2 tahun berturut-turut tanpa ada izin 

pasangan dan tidak memberikan alasan yang pasti atau karena hal lain 

yang diluar kemampuanya. 

c. Jika diantara salah satu pihak diberikan hukuman penjara selama 5 tahun 

bahkan mendapatkan hukuman yang lebih berat setelah perkawinan 

terjadi. 

d. Jika di antara suami atau istri berbuat kekerasan berat yang 

membahayakan terhadap pasangan atau orang lain. 

e. Antara suami atau istri mengalami cacat badan dan mempunyai penyakit 

dan hingga menyebabkan tidak bisa melakukan kewajiban sebagai 

pasangan suami dan istri. 

f. Terus menerus mengalami perselisihan dan pertengkaran di antara suami 

dan istri, tidak ada harapan lagi bisa hidup rukun dalam kehidupan rumah 

tangga. 

i. Suami melanggar taklik dan talak. 

j. Berpindah Agama yaitu murtad yang mengakibatkan terjadinya 

ketidakharmonisan dalam keluarga. 
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2.2 Tinjauan Umum Virus Covid-19 

Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) atau lebih 

dikenal dengan virus Corona, virus Corona ini merupakan jenis virus yang 

menular ke manusia. Virus ini menular ke siapapun, lansia (usia lanjut), anak-

anak, orang dewasa, bayi pun bisa tertular, dan bahkan ibu hamil maupun ibu 

menyusui. Yang terinfeksi virus Corona disebut dengan “COVID-19”(Corona 

Virus Disease 2019), awal mula virus ini dari kota Wuhan China di akhir 

Desember tahun 2019. Corona Virus menular perhitungan detik dengan begitu 

cepat menyebar ke hampir seluruh pelosok negara, termasuk Indonesia, hanya 

hitungan waktu beberapa bulan. 

Kondisi ini membuat sebagian negara untuk memberlakukan lockdown untuk 

pencegahan penyebaran virus Corona ini. Dan di indonesia mengambil langkah 

untuk PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar), hal ini dilakukan dengan tujuan 

mengurangi angka penyebaran virus Corona. Corona virus ini merupakan virus 

yang menyerang sistem pernapasan. Beberapa kasus menyatakan, virus ini telah 

menyebabkan infeksi saluran pernapasan yang tergolong cukup ringan, contohnya 

flu. Akan tetapi, virus ini juga dapat mengakibatkan infeksi pernapasan yang 

berat, contohnya infeksi paru-paru  atau disebut dengan ”pneumonia”. Virus ini 

bisa menular dengan percikan dahak atau yang disebut dengan droplet dari saluran 

pernapasan, dengan contoh ketika sedang berkumpul di ruangan tertutup dengan 

kurangnya sirkulasi udara yang cukup atau kontak langsung dengan droplet 

tersebut.  
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Tidak hanya virus SARS-CoV-2 yang sering disebut virus Corona, virus yang      

juga termasuk di golongan ini merupakan virus penyebab Severe Acute         

Respiratory Syndrome (SARS) dan virus penyebab Middle-East Respiratory 

Syndrome (MERS). Walaupun dikarenakan dengan virus dari golongan yang 

sama, yaitu Corona virus, Covid-19 berbeda dengan SARS dan MERS, yaitu 

dalam hal kecepatan penyebaran dan gejala yang lebih parah. (Alodokter, 2021). 

2.3 Kesejahteraan Masyarakat  

Selain berdampak pada kesehatan, virus Corona juga sangat berdampak pada 

kehidupan sosial masyarakat. Pada awalnya, banyak pendapat tentang virus ini 

dari masyarakat Indonesia. Beberapa masyarakat mulai menjaga kesehatan serta 

menjalani protokol kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah, serta melakukan 

pola hidup sehat. Akan tetapi masih banyak juga yang minim kepedulian, bahkan 

terlihat meremehkan, ataupun virus ini dijadikan bahan candaan.  

Selain masyarakat biasa, beberapa pejabat juga banyak yang menganggap virus ini 

remeh, bahkan tidak melakukan hal apapun untuk mengantisipasi pencegahan 

masuknya virus ini ke Indonesia. Sebenarnya, masyarakat yang tidak peduli akan 

virus ini jumlahnya lebih sedikit daripada yang menganggap virus ini berbahaya. 

Kekhawatiran masyarakat akan ketidakpastian kapan wabah berakhir, menjadikan 

masyarakat trauma terutama golongan menengah kebawah karena ketidakpastian 

untuk kehidupan mereka kedepannya. Kesulitan memenuhi kebutuhan hidup 

karena tidak ada mata pencaharian. Waktu demi waktu penyebaran virus ini 

semakin meningkat, langkah positif yang harus dilakukan untuk mengantisipasi 



14 
 

 

hal ini yaitu kerjasama antara keluarga, teman, rekan kerja, maupun pihak-pihak 

terkait.  

Virus Corona mambuat para kepala negara harus mengambil keputusan dengan 

cepat dan peduli akan keselamatan rakyatnya. Terlihat dari kebijakan pemerintah 

untuk meliburkan sekolah dan dilanjutkan belajar melalui daring, meliburkan 

kuliah tatap muka, larangan untuk membuat keramaian, dan larangan untuk 

berpergian ke luar negeri, untuk rekreasi, atau untuk kunjungan biasa, bahkan 

untuk umrah. 

Kebijakan ataupun peraturan yang diberlakukan oleh pemerintah, pasti sangat 

berpengaruh dari berbagai hal, termasuk dalam hal ekonomi bahkan kehidupan 

sosial bermasyarakat. Menurut Informasi yang ada, kurang lebih ada 60 juta orang 

yang terancam kehilangan pekerjaan akibat dari pandemi Covid-19 ini, jika 

meningkatnya jumlah pengangguran, maka permasalahan sosial akan terus 

bertambah. Tetapi, apapun yang dilakukan oleh pemerintah, itu adalah cara untuk 

mencegah penyebaran Covid-19 ini, karena suatu pencegahan itu lebih baik 

daripada mengobati. (Bariah, 2020). 

 


